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Abstrak: Abstract: 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal 
matematika model PISA (Programme For 
International Student Assesment) dengan 
menggunakan konteks budaya Palembang yang 
valid dan reliabel. Jenis penelitian dan 
pengembangan menggunakan model ADDIE 
yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis 
(Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), 
Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini diuji cobakan 
di SMP Negeri 10 Palembang tahun ajaran 
2021/2022. Hasil penelitian ini menunjukkan 
kualitas soal yang dihasilkan berdasarkan aspek 
kevalidan memenuhi kriteria sangat valid 
dengan skor rata-rata persentase 81%. Aspek 
kereliabelan diperoleh skor sebesar 0,84 yang 
menunjukkan tingkat reliabel sangat tinggi. 
 
Kata Kunci : “Pengembangan Soal Matematika”, 
“Model PISA”, “Budaya Palembang” 

This study aims to produce mathematical problems 
using the PISA (Programme for International Student 
Assessment) model using a valid and reliable 
Palembang cultural context. This type of research and 
development uses the ADDIE model which consists of 
five stages, namely Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation. This research was piloted 
at SMP Negeri 10 Palembang in the 2021/2022 
academic year. The results of this study indicate that the 
quality of the questions produced based on the aspect of 
validity meets the very valid criteria with an average 
percentage score of 81%. The reliability aspect obtained 
a score of 0.84 which indicates a very high level of 
reliability. 
 
 
 
Keywords : “Math Problems Development”, “PISA 
Model”, “Palembang Culture” 

 
 
Pendahuluan  

Literasi matematika sangat penting karena menekankan pada kemampuan peserta 
didik dalam menganalisis, menalar, memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan metematika. Konsep mengenai 
literasi matematis lebih condong pada pengertian mengaplikasikan matematika dalam 
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kehidupan sehari-hari dari pada mengingat rumus-rumus matematika (Hidayati, 
Wulandari, Maulyda, Erfan, & Rosyidah, 2020).  Salah satu program yang menilai literasi 
matematika adalah Programme for International Student Assesment (PISA). 

Programme for International Student Assesment (PISA) merupakan studi internasional 
yang diselenggarakan oleh Organisaation for Economic Co-operation and Development (OECD) 
setiap 3 tahun sekali untuk mengukur keterampilan dan kemampuan siswa usia 15 tahun, 
usia dimana siswa di sebagian besar negara mendekati akhir dari wajib belajar. 
Keterampilan dan kemampuan dalam PISA yang dinilai terdapat tiga jenis literasi yaitu 
literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi 
sains (scientific literacy) (Mayari, 2020).  

Indonesia tercatat keikutsertaan dalam PISA sejak tahun 2000 indonesia selalu 
menempati posisi 10 dari bawah dari sekian negara yang ikut berpartisipasi. Sejak tahun 
2000 hingga 2018 Indonesia memperoleh peringkat yang tergolong rendah (Mayari, 2020). 
Peringkat terendah diperoleh oleh Indonesia pada tahun 2012, yaitu peringkat 64 dari 65 
negara. Sedangkan pada tahun 2015 mendapatkan 65 dari 72 negara. Pada tahun 2018 
indonesia mendapatkan peringkat 72 dari 79 negara yang berpartisipasi dalam PISA 
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik indonesia ternyata 
berada dibawah rata-rata skor internasional PISA yaitu 500. 

Rendahnya hasil PISA siswa Indonesia disebabkan oleh lemahnya kemampuan 
pemecahan masalah soal level tinggi, sistem evaluasi di Indonesia yang masih 
menggunakan soal level rendah, dan siswa terbiasa memperoleh dan menggunakan 
pengetahuan matematika formal di kelas (Putra, Zulkardi, & Hartono, 2016). Peserta didik 
Indonesia hanya mampu menjawab soal dalam kategori rendah dan sedikit sekali bahkan 
hampir tidak ada yang dapat menjawab soal yang menuntut pemikiran tingkat tinggi.  

Terkait dengan perkembangan pendidikan di tingkat internasional, mengenai 
rendahnya hasil PISA (Internasional Programme For International Student Assessment) 
Indonesia. Kurikulum 2013 dirancang untuk menyempurnakan kurikulum yang diterapkan 
sebelumnya. Penyempurnaan demikian meliputi penyempurnaan pada standar isi dan 
standar penilaian. Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 penyempurnaan pada 
standar isi yakni dengan mengurangi materi yang tidak relevan serta terfokus pada 
pendalaman dan perluasan materi yang relevan untuk peserta didik sehingga memfasilitasi 
kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar 
internasional. Sementara itu berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
penyempurnaan standar penilaian yakni dengan mengadaptasi secara bertahap model-
model penilaian standar internasional. Dengan demikian penilaian hasil belajar diharapkan 
dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
sehingga peserta didik dapat berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran. 
Bidasari berpendapat “Peserta didik dapat melatih menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya untuk menjawab soal-soal matematika model PISA” (Bidasari, 2017). 

Beberapa peneliti lain yang mengembangkan soal-soal tentang PISA diantaranya, 
Penelitian yang dilakukan oleh Suci Hardianti dan Zulkardi (2018) serta Dina Octaria (2018). 
Hal ini menunjukkan bahwa banyak pihak tertarik dan menganggap pengembangan soal 
model PISA sangat perlu dilakukan. 

Namun sangat disayangkan pengembangan item tes berbasis konteks dalam kearifan 
lokal masih kurang. Hal ini membuat pemerintah dan pendidik berusaha untuk mengatasi 
masalah tersebut dan salah satu yang dapat di lakukan untuk mengatasinya menurut 
Kemendikbud (2014) adalah dibutuhkan soal-soal berdasarkan pengembangan kurikulum 
2013 yang menyesuaikan pembelajaran di Indonesia dengan soal-soal yang diujikan pada 
PISA sehingga soal-soal yang gunakan pun harus sesuai dengan karakteristik PISA. Dalam 
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hal ini guru dituntut untuk memenuhi kompetensi guru dengan mampu mendesain soal-
soal dengan menggunakan konteks yang dekat dengan kehidupan siswanya (Mayari, 2020). 

Adapun di perlukan pengembangan-pengembangan soal matematika model PISA 
menggunakan konteks lokal untuk melatih kemampuan literasi matematika pada siswa. 
Karena dengan menggunakan soal matematika model PISA menggunakan konteks akan 
membantu siswa dalam mengasa kemampuan literasi matematis yang mereka miliki 
(Hardianti & Zulkardi, 2019). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
soal matematika model PISA, soal telah memenuhi kriteria dari soal PISA, soal sesuai 
dengan indikator literasi matematika, soal kaya dengan konsep dan sesuai dengan 
kemampuan siswa, serta soal mudah dipahami oleh siswa tidak berbelit-belit. Soal dapat 
digunakan untuk melihat kemampuan literasi matematika dan dimengerti oleh siswa 
dengan baik. Serta untuk melihat bagaiamana kemampuan literasi matematika setelah 
menggunakan soal matematika model PISA menggunakan konteks budaya Palembang. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengembangkan soal matematika Model PISA 
dengan Menggunakan Konteks Budaya Palembang. 

 
Metode 

Metode dalam penelitian ini adalah Research and Development atau penelitian dan 
pengembangan. Penelitian pengembangan ini adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk 
menghasilkan soal matematika model PISA sebagai program pengayaan untuk siswa kelas 
IX yang valid dan reliabel. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima 
tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). 

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMP Negeri 10 Palembang. 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Adapun objek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 9.2 di SMP Negeri 10 
Palembang. Langkah-langkah penelitian sebagai berikut. 

 
a. Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis Kurikulum 2013 di SMP, analisis soal-soal tipe 
PISA konten Perubahan dan hubungan (change andrelationship), Ruang dan bentuk (space and 
shape), Bilangan (Quantity). Peneliti juga menghubungi guru mata pelajaran di sekolah yang 
akan dijadikan penelitian dan menanyakan prosedur dalam melakukan penelitian di 
sekolah tersebut. 

b. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan pendesainan terhadap kisi-kisi soal tipe PISA dan 
pengambilan pokok bahasan yang berhubungan dengan konten Perubahan dan hubungan 
(change andrelationship), Ruang dan bentuk (space and shape), dan Bilangan (Quantity). Serta 
pengambilan pokok bahasan yang berhubungan dengan konteks budaya Palembang seperti 
pada adat istiadat, bangunan, pakaian, makanan, serta karya seni. Soal-soal yang dibuat 
peneliti didesain dengan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan sehingga 
setiap yang membaca harus mempunyai persepsi yang sama dalam memahami makna soal. 
Proses desain menggunakan tiga karakteristik yaitu, isi/konten, konstruk dan bahasa. Tiga 
karakteristik itu divalidasi oleh peneliti sendiri dan teman sejawat. 
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c. Development (Pengembangan) 

Pada tahapan ini peneliti meminta pendapat, saran, serta komentar dari para ahli yang 
berkompeten dalam bidangnya terhadap soal yang telah dibuat. Saran-saran dari pakar 
digunakan untuk merevisi desain soal yang dibuat oleh peneliti. Tanggapan dan saran dari 
validator tentang desain yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk 
merevisi dan menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut telah valid. 

d. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan (mengujicobakan) kepada siswa dikelas 
untuk dilihat kereliabelannya. Siswa-siswa yang terlibat pada tahap ini merupakan siswa 
dengan kemampuan matematika yang beragam, dengan nilai matematika melebihi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Siswa tersebut diminta untuk 
mengerjakan soal tipe PISA yang telah dikembangkan. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahapan ini tampilan dan penggunaan soal dievaluasi guna untuk melihat 
penilaian, tanggapan, dari soal tersebut. Hasil dari tahapan ini diharapkan akan 
menghasilkan soal-soal tipe PISA yang valid dan reliabel. 

 

Data dan Sumber Data 
Data pada penelitian ini dari sumber data primer adalah lembar validasi ahli dan  

jawaban siswa saat melakukan tes. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Validasi 

Dalam tahap ini dilakukan dengan pakar. Pakar memberikan komentar dan saran 
terkait dengan konten, konstruk dan bahasa. Dari hasil ini digunakan untuk melihat 
kevalidan soal, apakah soal sudah layak untuk diujicobakan kepada peserta didik. 

2. Tes 

Pada tahap ini diujicobakan kepada siswa yang telah ditentukan. Hasil uji coba 
digunakan untuk mendapatkan data mengenai kereliabelan soal matematika model PISA 
yang dikembangkan. 

 

Teknik Analisis Data 

1.Analisis Data Validasi Ahli  

Untuk menghitung nilai validitas menggunakan rumus berikut  

Tingkat validitas =  100% 
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Nilai validitas yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria validitas berikut. 

Nilai Validitas (%) Kriteria validitas 

81-100 Sangat valid 
61-80 Valid 
41-60 Cukup valid 
21-40 Kurang valid 
0-20 Tidak valid 

Hidayat dan Irawan, (2017:56)  

2.Reliabilitas data 

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui hasil percobaan 
pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Uji reliabilitas juga 
dilakukan oleh pakar PISA yang bergerak dalam pembuatan soal PISA, misalnya untuk 
mengukur kompetensi PISA. Dalam rangka menentukan apakah soal-soal tes yang 
dikembangkan memiliki reliabilitas yang tinggi maka peneliti menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Tahap Analysis (Analisis) 

    1. Analisis siswa 

Analisis siswa ini bertujuan untuk menganalisis umur siswa kelas IX SMP Negeri 10 
Palembang yang akan menjadi subjek penelitian. Hasil analisis siswa untuk mengetahui 
umur mereka apakah berumur 15 tahun atau lebih.  

     2. Analisis Kebutuhan 

Menurut Nova dan Susanti (2015) analisis kebutuhan dengan cara dokumentasi yang 
bertujuan untuk menentukan 4 aspek literasi sains PISA yang dapat diukur melalui soal 
tes tertulis beserta deskripsinya. Peserta didik sebaiknya diberikan soal-soal model PISA, 
agar peserta didik terbiasa menerapkan pengetahuan dan pemahaman konsep yang ia 
miliki dalam menjawab soal sehingga peserta didik berkompeten untuk bersaing di 
tingkat international (Wardani, Zulkardi & Hartono, 2017). 

3. Analisis Kurikulum 
Tahap analisis kurikulum dilakukan dengan mengidentifikasi materi-materi 

pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah dirumuskan untuk Sekolah Menegah 
Pertama (SMP). Standar isi pembelajaran matematika tingkat SMP yang terdiri dari 
bilangan, geometri  dan pengukuran. 

4. Analisis Soal-Soal PISA 
Analisis soal-soal matematika model PISA dilakukan dengan menganalisis soal-soal 

PISA yang telah ada. Menganalisis kesulitan peserta didik dalam dalam menganalisis, 
menalar, memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 
hal ini berkaitan dengan metematika. 

b. Tahap Design (perancangan) 

Pada tahap desain ini, peneliti melakukan terlebih dahulu karakteristik soal-soal PISA. 
Setelah itu melakukan pendesainan terhadap kisi-kisi soal tipe PISA dan pengambilan 
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pokok bahasan yang berhubungan dengan konten Perubahan dan hubungan (change 
andrelationship), Ruang dan bentuk (space and shape), dan Bilangan (Quantity). Serta 
pengambilan pokok bahasan yang berhubungan dengan konteks budaya Palembang 
seperti pada adat istiadat, bangunan, pakaian, makanan, serta karya seni.  

Soal-soal yang dibuat peneliti didesain dengan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan sehingga setiap yang membaca harus mempunyai persepsi yang sama 
dalam memahami makna soal. Proses desain menggunakan tiga karakteristik yaitu, 
isi/konten, konstruk dan bahasa. Tiga karakteristik itu divalidasi oleh peneliti sendiri 
dan teman sejawat. Hasil tersebut dianalisis sehingga menghasilkan 20 pertanyaan 
dengan menggunakan konteks budaya Palembang. 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, validasi soal secara kualitatif diperiksa berdasarkan konten, konstruk, 
dan bahasa oleh pembimbing serta  peneliti juga minta pendapat dari beberapa orang 
ahli. 

Adapun saran dan komentar yang diperoleh dari para validator terhadap instrumen 
soal matematika model PISA untuk siswa SMP sebelum direvisi pada tabel sebagai 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

Validator Komentar/Saran 

Yunika Lestari Ningsih, S.Si., 
M.Pd 

Soal masih ada yang belum sesuai dengan PISA 
Perbaiki soal PISA  
Perbaiki gambar dan soal yang tidak sesuai 

Tika Dwi Nopriyanti, M.Pd Soal no 1 “menampilkan tari 10 kali lebih sedikit” 
diganti “menampilkan 10 tarian lebih sedikit”. 
Sesuaikan level dengan soal. 
Perbanyak level 4 dan level 6 masih tidak rata level. 

Hasna Yulia, M.Pd Konteks rumah limas bisa digunakan juga pada 
konten space and shape. 
Gambar rumah limas pada soal dimanfaatkan untuk 
menjawab pertanyaan. 

Saran dan komentar yang diperoleh dari para validator terhadap instrumen soal 
matematika model PISA untuk siswa SMP sesudah direvisi pada tabel sebagai berikut: 

Validator Komentar/Saran 

Yunika Lestari Ningsih, S.Si., M.Pd Soal oke, silahkan lanjut 

Tika Dwi Nopriyanti, M.Pd Soal sudah bisa dipakai, silahkan lanjut 



Abdul Rauf, Putri Fitriasari, Anggria Septiani Mulbasari 

 

271 
 
 

Hasna Yulia, M.Pd Soal-soal sudah layak uji coba 

 

Berdasarkan hasil lembar validasi di analisis dengan kuantitatif dilakukan dengan 
menentukan rata-rata jumlah penilaian terhadap masing-masing indikator yang di nilai 
dengan menggunakan skala 1 sampai 5. Perhitungan data ketiga validator terhadap soal  
yaitu sebagai berikut: 

Validator Persentase Keterangan 

validator 1 78% Valid 

validator 2 86% sangat valid 

validator 3 80% Valid 

Total 81% sangat valid 

Setelah divalidasi oleh para validator komentar dan saran yang di berikan kemudian 
di jadikan bahan untuk merevisi produk. Komentar dan saran terhadap produk dan 
keputusan revisi pada tabel berikut: 

No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi 

1 

 
 

Kata-kata dalam soal 
diperbaiki 

 
 

Soal diterima 

2 

 
Soal ditolak 

 

 
Soal diterima 

3 

 
Soal ditolak 

 
 

Soal diterima 
4 

 

 
 
 

Soal diterima 
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No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi 

 
 

5 

 

 
 

 
 
 
 

Soal diterima 
 

6 

 
 

Soal ditolak 

 
 

Soal diterima 
7 

 
 
 

 
 

 
 

Soal diterima 

8 

 
 

Soal ditolak 
 

 
 

Soal diterima 

9 

 
 
Kata-kata pada pertanyaan 

diperjelas 

 
 

Soal diterima 
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No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi 

10 

 
 

 
 

Soal diterima 

11 

 

 
 

 
 

 
Soal diterima 

12 

 

 
 

Soal diterima 

13 

 
 
 

 
 

Soal diterima 
 

14 

 
 

 

 
 

Soal diterima 
 

15 

 
 

Soal ditolak 

 
 

Soal diterima 
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No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi 

16 

 
 

Soal diperbaiki 
 

 
 

Soal diterima 
 

17 

 
 

 
 
 

 
 

Soal diterima 
 

18 

 
 

Soal diperbaiki 

 
 

Soal diterima 
19 

 
Soal diperbaiki 

 
Soal diterima 

 
20 

 
 

Soal ditolak 

 
 

Soal diterima 
 

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, soal yang diujicobakan sebanyak 20 soal. Uji coba dilaksanakan 
sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 07 Desember 
2021, peneliti memberikan 10 soal untuk dikerjakan peserta didik yaitu soal nomor 1-10. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 08 Desember 2021 peneliti memberikan soal 
sebanyak 10 soal yaitu soal nomor 11-20. 

Uji coba dilaksanakan dengan peserta didik sebanyak 18 peserta didik, uji coba 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui validitas soal dan reliabilitas soal. 
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Berikut data dan hasil perhitungan validitas soal dan reliabilitas soal sebagai berikut: 

No soal r hitung r tabel Validitas 

1 0,5281 

0,4680 

Valid 
2 0,6548 Valid 
3 0,4873 Valid 
4 0,5620 Valid 
5 0,5392 Valid 
6 0,5251 Valid 
7 0,4783 Valid 
8 0,5301 Valid 
9 0,5881 Valid 
10 0,5036 Valid 
11 0,6523 Valid 

12 0,0740 
Tidak 
Valid 

13 0,5117 Valid 
14 0,4780 Valid 

15 0,3568 
Tidak 
Valid 

16 0,5717 Valid 
17 0,5170 Valid 
18 0,6342 Valid 
19 0,4930 Valid 
20 0,4892 Valid 

 

Setelah didapat hasil dari uji validitas maka dilanjut uji reliablitas sebagai berikut: 

Jumlah varians butir  : 35,8856 
Varians total              : 175,2320 
 R11    : 0,841987939 

Berdasarkan dari hasil uji validitas, didapat 18 soal valid dan ada dua soal dinyatakan 
tidak valid yaitu pada nomor 12 dan 15. Sedangkan untuk uji reliabilitas diperoleh 
sebesar 0,84 yang menunjukkan tingkat reliabel sangat tinggi.  

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi pada tahap pengembangan (development) yaitu 
terhadap komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli untuk kebutuhan revisi 
produk sebelum diuji cobakan. Evaluasi juga dilakukan pada lembar validasi para ahli 
dan soal tes, guna untuk mengetahui nilai valid dan reliabel. 

Simpulan 

1. Soal matematika model PISA dengan menggunakan konteks budaya Palembang yang 
telah di kembangkan oleh peneliti sudah valid. Kevalidan ini di peroleh berdasarkan 
hasil dari revisi yang telah di perbaiki oleh peneliti dari komentar dan saran validator 
pakar dari segi konten, konstruk, dan bahasa yang di lakukan pada tahap expert review. 
Produk secara konten sudah sesuai dengan kerangka PISA dan materi juga sesuai dengan 
jenjang anak SMP. Membantu guru dan siswa untuk melihat kemampuan literasi 
matematika, dapat membantu siswa agar lebih responsif. 
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2. Soal matematika model PISA dengan menggunakan konteks budaya Palembang yang 
telah di kembangkan oleh peneliti sudah reliabel. Kereliabelan ini di peroleh berdasarkan 
hasil tes siswa yang telah dilakukan, produk yang dikembangkan sudah reliabel karena 
berdasarkan hasil analisis reliabilitas yang didapat memiiki kategori sangat tinggi. 
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